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Abstract 

 
This study aims to determine the effect of Asset Structure, Profitability, Company Growth and 

Company Size on the Capital Structure of Manufacturing Companies in the Goods and 

Consumption Industry Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) Period 2017 - 

2019. This study uses a sample of 26 manufacturing companies in the goods and consumption 

industry sector which is listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2017 - 2019. 

The data used are secondary data obtained from the site www.idx.co.id. The  sampling 

method is purposive sampling. The data analysis method used is multiple linear regression. 

The results of this study, it is known that partially the structure of the Asset Structure has a 

Significant Effect on the Capital Structure, while the Profitability, Company Growth and 

Company Size variables do not have a Significant Effect on the Capital Structure. 

Simultaneously the independent variables Asset Structure, Profitability, Company Growth 

and Company Size have a Significant Effect on the Capital Structure of Manufacturing 

Companies in the Goods and Consumption Industry Sector on the Indonesia Stock Exchange 

Period 2017-2019 

Keywords: Capital Structure; Asset Structure; Profitability; Company Growth; Company 

Size 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Globalisasi telah mengubah persaingan 

antar perusahaan yang tanpa batas 

negara di mana suatu negara terhubung 

satu dengan negara lainnya. Kemajuan 

terknolgi di bidang informasi telah 

berhasil mengubah bentuk suatu bisnis. 

Perusahaan yang berskala global 

 

mempunyai kekuatan untuk menguasai 

pangsa pasar suatu negara. Persaingan 

global yang semakin kuat, menuntut 

para manajer perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas dan 

menetapkan strategi perusahaan dalam 

menghadapi persaingan global agar 

mailto:2016310345@students.perbanas.ac.id
http://www.idx.co.id/
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perusahaan memperoleh keuntungan 

yang optimal dengan mengunakan 

semua sumber daya yang dimiliki 

perusahaan (Tauhid, 2018). Kegiatan 

tersebut berkaitan dengan usaha 

perusahaan dalam memaksimalkan 

keuntungan. Tujuan utama dari 

perusahaan adalah untuk 

memaksimalkan kesejahteraan dan 

keuntungan para pemegang saham 

(Brigham dan Houston, 2006). Dalam 

memenuhi tujuan tersebut, maka 

diperlukan pengambilan keputusan 

yang tepat bagi perusahaan dalam 

berinvestasi, keputusan dalam 

memperoleh pendanaan, dan  

keputusan dalam pembagian dividen 

(Syafril, 2019) 

Menurut Suad Husnan (2014), struktur 

modal adalah perimbangan atau 

perbandingan antara jumlah hutang 

jangka panjang dengan modal sendiri. 

Struktur modal  menjelaskan 

bagaimana cara perusahaan mendanai 

aset mereka melalui kombinasi dana 

yang terdiri dari modal sendiri dan 

modal asing yang digabungkan untuk 

membiayai operasional perusahaan. 

Salah satu tujuan perusahaan adalah 

meningkatkan nilai perusahaan yang 

dapat di lakukan melalui keputusaan 

pendanaan dan investasi. Menurut 

Modigliani 

Miller dalam (Hanafi, 2004: 299), 

menyatakan bahwa nilai perusahaan 

dengan utang lebih tinggi  

dibandingkan nilai perusahaan tanpa 

utang. Kenaikan nilai tersebut 

dikarenakan adanya penghematan 

pajak dari penggunaan utang. Sisi 

hutang (liabilitas) merupakan sumber 

pendanaan perusahaan yang berasal 

dari pihak asing berupa pinjaman (debt 

financing). Penggunaan dana asing 

akan meningkatkan leverage keuangan 

perusahaan dan memiliki beban bunga 

yang harus dibayar setiap periode 

tertentu (Hidayat, 2013). 

Sumber dana dari modal sendiri adalah 

modal yang berasal dari pemilik 

perusahaan dan dana  yang  berasal 

dari keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan biasanya dari laba ditahan 

dan akumulasi penyusutan. Struktur 

modal memiliki peran penting bagi 

perusahaan secara keseluruhan, karena 

dengan struktur modal, perusahaan 

dapat menilai kinerja perusahaan dan 

mampu mengambil keputusan untuk 

mengembangkan usahanya. 

Struktur modal optimum menurut 

pendekatan konservatif adalah struktur 

modal yang menggunakan modal 

pinjaman (debt financing) maksimum 

50% dari total modal. Sedangkan 

menurut pendekatan biaya modal, 

struktur modal optimum adalah 
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struktur modal yang dapat 

meminimumkan rata-rata biaya modal 

perusahaan. Struktur modal banyak 

dipengaruhi oleh berbagi macam 

faktor. 

Berdasarkan uraian di atas penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisa variabel Struktur Aktiva 

(SA), Profitabilitas (PF), Pertumbuhan 

Perusahaan (PP) dan Ukuran 

Perusahaan (UP) mempunyai pengaruh 

terhadap Struktur Modal (SM) pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019 

2. KERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori struktur modal (capital structure 

theory) menjelaskan apakah ada 

pengaruh perubahan struktur modal 

terhadap perusahaan. Martono dan 

Agus Harjito (2010) menyatakan, 

Struktur modal adalah perbandingan 

atau imbangan pendanaan jangka 

panjang perusahaan yang ditunjukkan 

oleh perbandingan hutang jangka 

panjang terhadap modal sendiri. 

Sedangkan menurut (Astari, Risal 

Rinofa, Mujino, 2019), Struktur modal 

adalah pembelanjaan permananen 

untuk mencerminkan hutang jangka 

panjang dan modal sendiri. Dalam 

penelitian ini variabel dependen (Y) 

yang digunakan adalah DER yang 

merupakan ratio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

mengembalikan hutang melalui modal 

sendiri. Rumus ini digunakan juga 

dalam penelitian (Pattiruhu, 2020). 

 
Menurut Weston dan Brigham (2005) 

Struktur aktiva (Asset Structure) 

adalah perimbangan atau perbandingan 

antara aktiva tetap dan total aktiva. 

Sedangkan menurut Syamsudin (2009) 

dalam penelitiannya menyatakan 

struktur aktiva adalah penentuan 

berapa besarnya alokasi untuk masing- 

masing komponen aktiva, baik dalam 

aktiva lancar maupun aktiva tetap. 

Struktur aktiva merupakan gambaran 

proporsi aktiva tetap dengan total 

aktiva perusahaan. Menurut hasil 

peelitian (Nurul Firmanullah, 2017) di 

mana struktur aset berpengaruh negatif 

terhadap struktur modal. Dapat 

diartikan bahwa jika struktur aset 

tinggi maka struktur modal akan 

rendah. Struktur aktiva adalah 

perimbangan atau perbandingan antara 

aktiva tetap dan total aktiva, yang 

dapat menentukan besarnya alokasi 

dana untuk masing-masing komponen 

aktiva, baik aktiva lancar maupun 

aktiva tetap. 
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Menurut   Hanafi   (2004) 

mengemukakan bahwa profitabilitas 

adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan    keuntungan 

(profitabilitas) pada tingkat penjualan, 

aset, dan modal saham tertentu 

sedangkan menurut I Made Sudana 

(2011) Profitabilitas   adalah 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan   laba  dengan 

menggunakan sumber-sumber yang 

dimiliki seperti aktiva, modal atau 

penjualan perusahaan. Machfoedz 

dalam (Syafril, 2018) mendefinisikan 

rasio keuntungan (profitability), yaitu 

rasio untuk mengukur efektivitas 

operasi  perusahaan    dalam 

menghasilkan keuntungan. 

Profitabilitas adalah hasil akhir dari 

sejumlah kebijakan dan keputusan 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungan dengan penjualan total 

aktiva maupun modal sendiri. Dalam 

penelitian ini diukur menggunakan 

ROE yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

kuntungan dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimiliki seperti aktiva, 

modal atau penjualan perusahaan. 

Pertumbuhan yang tinggi akan 

memiliki lebih banyak pilihan yang riil 

untuk investasi dimasa depan 

dibandingkan dengan perusahaan yang 

memiliki pertumbuhan yang rendah. 

Pertumbuhan aset dihitung sebagai 

persentase perubahan aset pada saat 

tertentu terhadap tahun sebelumnya 

(Saidi, 2004). Perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan yang tinggi lebih 

banyak membutuhkan dana di masa 

depan, terutama dana eksternal untuk 

memenuhi kebutuhan investasinya atau 

untuk membiayai pertumbuhannya 

(Indrajaja, 2011) 

Pertumbuhan perusahaan adalah 

perubahan (penurunan atau 

peningkatan) total aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan yaitu perusahaan yang 

memiliki kesempatan untuk mencapai 

tingkat yang tinggi. 

Ukuran perusahaan (Company Size) 

mengambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang ditunjukkan oleh total 

penjualan, total aktiva, jumlah 

penjualan, rata-rata tingkat penjualan 

dan rata-rata aktiva sehingga diketahui 

nilai perusahaan tersebut. Besar kecilnya 

ukuran perusahaan akan berpengaruh 

terhadap struktur modal, semakin besar 

suatu perusahaan akan mempunyai 

tingkat pertumbuhan yang tinggi 

demikian sebaliknya pada saat 

pertumbuhan perusahaan menurun 
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makan tingkat perusahaan menurun  

juga. Menurut Riyanto (2001), Ukuran 

perusahaan menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukan pada total aset, jumlah 

penjualan, rata-rata penjualan dan rata- 

rata total aset. Semakin besar ukuran 

perusahaan, maka biaya 

operasionalnya akan semakin tinggi 

dan membutuhkan modal yang sangat 

besar pula sehingga ada 

kecenderungan bahwa semakin besar 

suatu perusahaan maka akan semakin 

besar pula jumlah hutangnya . Oleh 

sebab itu perusahaan besar cenderung 

memiliki tingkat leverage yang lebih 

besar dari perusahaan kecil. Hasil 

penelitian (Yushinta & Suryandhari, 

2010) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap struktur modal. 

Penelitian (Desiana Dinda Nur Azizah, 

dkk, 2020) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan merupakan perimbangan 

besar kecilnya perusahaan yang 

didapat dengan bervariasi hal antara 

lain yakni keseluruhan pemasaran, 

keseluruhan aktiva dan rata-rata tahap 

pemasaran perusahaan. Ukuran 

perusahaan adalah suatu size 

perusahaan yang dapat menetukan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Astari, Risal 

Rinofa, & Mujino, 2019). Rasio 

Ukuran perusahaan dapat diukur 

dengan rumus sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = 

Log 

Total Aset 

 
3. METODE RISET 

Menurut Umar (2008:5), desain 

penelitian merupakan kerangka kerja 

untuk merinci hubungan-hubungan 

antara variabel terkait dalam suatu 

penelitian. Ditinjau dari tujuannya, 

penelitian ini dikategorikan kedalam 

penelitian pengujian hipotesis. 

Hipotesis adalah jawaban sementara 

atas suatu permasalahan penelitian 

yang kebenaran masih perlu diuji 

(Kountur, 2009:67). Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat seberapa jauh 

independen variabel mempengaruhi 

dependen variabel. Dalam hal ini 

melihat seberapa besar pengaruh 

struktur aktiva, profitabilitas, 

pertumbuhan perusahaan dan ukuran 

perusahaan terhadap struktur modal. 

Populasi adalah wilayah  yang 

generalis yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti, untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya, Subiyanto 

dalam Marentek, 2015. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan 
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manufaktur sektor industri barang dan 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017 – 2019 

dan yang menerbitkan laporan 

keuangan lengkap (IDX, 2019). 

Sampel yang digunakan sebanyak 26 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 

2019. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik dari populasi 

yang dipilih. Sampel pada penelitian 

ini diperoleh melalui metode purposive 

sampling yang merupakan metode 

penelitian dalam menentukan sampel 

dengan syarat khusus sesuai dengan 

kriteria sebagai berikut: 

 

1). Perusahaan manufaktur yang sudah 

dan masih terdaftar di BEI tahun 2017- 

2019. 

 

2). Perusahaan sampel menerbitkan 

laporan keuangan selama 3 tahun 

berturut-turut yaitu tahun 2017 – 2019. 

 

3). Perusahaan memiliki data lengkap 

yang diperlukan dalam penelitian pada 

periode penelitian tahun 2017-2019. 

4. ANALISA DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil struktur aktiva di 

atas dapat diketahui bahwa nilai 

maksimum struktur aktiva sebesar 

0,7445 sedangkan minimum sebesar 

0,0592 dengan nilai rata-rata 0,3575 

pada standar deviasi 0,1506. Di mana 

nilai rata-rata lebih besar dari standar 

deviasi yaitu 0,3575 > 0,1506 yang 

menunjukkan bahwa nilai struktur 

modal bersifat homogen. 

Untuk hasil profitabilitas di atas 

menunjukkan bahwa nilai maksimum 

sebesar 0,6427 dan nilai minimum 

sebesar -0,0597 dengan nilai rata-rata 

0,0111 yaitu lebih kecil dari nilai 

standar deviasi, 0,0111 < 0, 0757 yang 

menunjukkan bahwa nilai return on 

equity bersifat heterogen. Hasil uji 

pertumbuhan perusahaan di atas dapat 

diketahui bahwa nilai maksimum 

pertumbuhan perusahaan selama 

periode penelitian adalah sebesar 

0,5617 sedangkan untuk nilai 

minimum sebesar -0,9991 dengan nilai 

rata-rata -0,0779 pada standar deviasi 

sebesar 0,2330. Hal tersebut 

menunjukkan nilai rata-rata lebih kecil 

dari nilai standar deviasi  yaitu  0,0779 

< 0,2330, hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan bersifat 

heterogen. Sedangkan hasil uji ukuran 

perusahaan di atas dapat diketahui 

bahwa ukuran perusahaan memiliki 

nilai minimum yang tercatat sebesar 

21,8218  dan  nilai  maksimum sebesar 
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32,2010. Pada sampel penelitian ini 

ukuran perusahaan berkisar dari 

21,8218 hingga 32,2010, dengan nilai 

rata-rata 28,7444 pada standar deviasi 

sebesar 1,9380 di mana nilai rata-rata 

lebih besar daripada 

standar deviasi yaitu 28,7444 > 1,9380 

yang menunjukkan bahwa nilai ukuran 

perusahaan bersifat homogen. Adapun 

hasil uji statisktik struktur modal di 

atas dapat diketahui bahwa nilai 

maksimum 2,9095 dan nilai minimum 

sebesar 0,0906 dengan nilai rata-rata 

sebesar 0,7480 pada standar deviasi 

sebasar 0,5473. Nilai rata-rata struktur 

modal lebih besar dari standar deviasi 

yaitu 0,7480 > 0,5473 yang 

menunjukkan bahwa nilai struktur 

modal bersifat homogen. 

Hasil uji normalitas Kolmogorov- 

Smirnov dengan SPSS dapat dilihat 

pada tabel di bawah 

Tabel 4.2 Uji Normalitas 

Dari tabel uji di atas dihasilkan nilai 

Kolmogorov-Smimov Z sebesar 1,309 

dan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 

0,065 dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal karena nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) di atas 0,05. 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai DW adalah 

1,717. Nilai tersebut akan 

dibandingkan dengan tabel  DW 

dengan jumlah sampel 78, dapat 

diperoleh nilai DW > DU dan  (4-DW) 

> DU adalah 1,717 > 1,526 dan  2,283) 

> 1,526, demikian hasil di atas 

menunjukkan bahwa model regresi 

tersebut menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi. 

 
Tabel 4.4 Uji Heterokedasitas 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa variabel struktur aktiva (SA) 

memiliki nilai signifikansi 0,160 

,variabel profitabilitas (PF) 0,664, 

pertumbuhan perusahaan (PP) 

0,131dan ukuran perusahaan (UP) 

0,711 maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

 
Tabel 4.5 Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas 

di atas menunjukkan bahwa semua 

disimpulakan bahwa semua variabel 

bebas tidak terjadi permasalahan 

multikolinieritas. 

Analisis regresi linear berganda adalah 

mengukur kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih dan juga 
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menunjukan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan independen. 

Hasil uji analisis regresi linear 

berganda dapat dilihat ditabel di 

bawah: 

Table 4.6 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 

 

 
 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

berganda di atas dapat diketahui model 

persamaan regresi linear berganda 

sesuai dengan penelitian ini sebagai 

berikut : 

Y = 0,156 + 1,202 SA + 0,658 PF – 

0,122 PP + 0,006 UP + e 

Berdasarkan nilai koefisien regresi 

struktur aktiva 1,202, profitabilitas 

0,658 dan ukuran perusahaan 0,006 

dapat diartikan bahwa jika struktur 

modal, profitabilitas dan ukuran 

perusahaan semakin tinggi maka akan 

berbanding lurus dengan tingkat 

struktur modal namun untuk besarnya 

nilai koefisien regresi pertumbuhan 

perusahaan yaitu -0,122, maka akan 

terjadi sebaliknya. Jika pertumbuhan 

perusahaan menurun akan berakibat 

naiknya struktur modal. 

Untuk struktur aktiva didapat nilai t 

hitung sebesar 2,992 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang 

positif. Dapat diartikan bahwa jika 

pertumbuhan struktur aktiva semakin 

tinggi maka akan berbanding lurus 

terhadap struktur modalnya. 

Pertumbuhan struktur aktiva bisa 

berasal dari modal asing (debt)  

maupun dari modal sendiri (equity) 

sesuai keputusan dari manajemen 

perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka hasil uji hipotesis dapat 

dinyatakan bahwa H1 adalah diterima. 

Untuk profitabilitas nilai t hitung sebesar 

0,727 dan nilai signifikansi sebesar 

0,470 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai koefisien regresi 

profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur moda pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2017 – 2019. Pertumbuhan Profitabilitas 

akan mendukung pertumbuhan dari 

Struktur Modal dari hasil usaha 

perusahaan itu sendiri. Salah satu 

sumber modal perusahaan adalah laba 

yang digunakan untuk menambah modal 

perusahaan. Pertumbuhan perusahaan 

yang tinggi akan memerlukan banyak 

modal untuk membiayai operasional 

perusahaan. Oleh sebab itu semakin 

tinggi pertumbuhan perusahaan maka 

akan menguras modal perusahaan saat 

ini. Untuk itu perusahaan harus mencari 
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sumber pendanaan yang baru agar 

pertumbuhan perusahaan dapat 

diwujudkan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka hasil uji hipotesis dapat 

dinyatakan bahwa H2 adalah tidak 

diterima. 

Untuk pertumbuhan perusahaan 

memiliki nilai t hitung sebesar  -0,398 

dan nilai signifikansi sebesar 0,692 > 

0,05 maka dapat diketahui bahwa 

pertumbuhan perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang dan 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2017 – 2019. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hasil 

uji hipotesis dapat dinyatakan bahwa 

H3 adalah tidak diterima. 

Untuk ukuran perusahaan didapat nilai 

t hitung sebesar 0,170 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,866 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industry barang dan konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2017 – 2019. Kenaikan 

Ukuran Perusahaan dari skala kecil 

menjadi skala besar tentu memerlukan 

kenaikan biaya operasional untuk 

menghasilkan keuntungan dari 

operasional perusahaan. Untuk 

menopang kenaikan biaya operasional 

maka perusahaan membutuhkan 

tambahan modal yang bisa berasal dari 

modal sendiri maupun modal asing. 

Hal ini sesuai dengan Capital Structure 

Theory bahwa perusahaan besar 

cenderung memiliki tingkat leverage 

yang lebih besar dari perusahaan kecil. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hasil 

uji hipotesis dapat dinyatakan bahwa 

H4 adalah tidak diterima 

Tabel 4.7 Uji F 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai F sebesar 2,725 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,036 < 0,05. 

Artinya adanya pengaruh variabel 

independen yaitu struktur aktiva, 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan 

dan ukuran perusahaan secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap 

struktur modal. Berdasarkan hal 

tersebut, maka hasil uji hipotesis dapat 

dinyatakan bahwa H5 adalah diterima. 

Hasil analisis koefisiensi determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,082 

dapat disimpulkan besarnya variabel 

independen (bebas) mempengaruhi 

struktur modal adalah sebesar 0,082 

atau 8,2 % sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. 

5. KESIMPULAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial 

dan simultan variabel Sturktur Aktiva, 

Profitabilitas, Pertumbuhan 

Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Struktur Modal Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Dan Konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2019. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui bahwa secara parsial variabel 

struktur aktiva mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap struktur 

modal, sedangkan variabel 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan 

dan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifkan terhadap 

struktur modal. Secara simultan 

variabel indpenden strutur aktiva, 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan 

dan ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap struktur 

modal pada perusahaan manufaktur 

sektor industri barang dan konsumsi 

terhadap struktur modal di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2019. 

Penelitian ini tentu memiliki banyak 

kekurangan dan masih banyak ruang 

bagi peneliti lain untuk meng-eksplore 

lebih dalam lagi dengan menambahn 

beberapa variabel lain yang belum 

dibahas dalam penelitian ini. 
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